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Stunting is a chronic nutritional problem 

characterized by a child's height being below the 

expected standard for their age. Stunting can 

have negative impacts on children's physical 

and mental development. This community 

service aims to increase the role of the 

community in preventing stunting through the 

Family Support Group (TPK) program of the 

Bintan DP3KB. The results of this community 

service activity show that the active role of the 

community in preventing stunting is essential. 

Through an approach that includes 

socialization, direct support, skill development, 

and continuous monitoring, the community can 

be better educated and more actively involved 

in ensuring adequate nutrition for healthy living 

and optimal child development. 
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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang 

ditandai dengan tinggi badan anak yang berada 

di bawah normal untuk usianya. Stunting dapat 

memberikan dampak negatif terhadap tumbuh 

kembang anak baik secara fisik maupun mental. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan peran masyarakat dalam 

mencegah stunting melalui program Kelompok 

Dukungan Keluarga (TPK) DP3KB Kabupaten 

Bintan. Hasil dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menunjukkan bahwa peran aktif 

masyarakat dalam pencegahan stunting sangat 

penting. Melalui pendekatan yang mencakup 

sosialisasi, dukungan langsung, pengembangan 

keterampilan, dan pemantauan berkelanjutan, 

masyarakat dapat lebih terdidik dan lebih aktif 

terlibat dalam memasti kan kecukupan gizi 

untuk hidup sehat, tumbuh kembang anak 

secara optimal. 
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PENDAHULUAN 
Stunting adalah masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan 

anak yang berada dibawah normal untuk usianya. Stunting dapat berdampak 
buruk terhadap tumbuh kembang anak, baik secara fisik maupun mental. 
Menurut hasil (Riskesdas 2022), laju pertumbuhan stunting di Indonesia masih 
cukup tinggi yaitu, 24,4%. Hal ini menunjukn bahwa di Indonesia masih 
banyak anak yang berisiko mengalami stunting.  

Stunting bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga berdampak pada 
ekonomi dan perkembangan sosial. anak-anak yang mengalami stunting 
cenderung memeliki gangguan perkembangan fisik dan kognitif yang dapat 
memengaruhi produktivitas mereka di masa depan. Oleh karena itu, upaya 
pencegahan stunting dan perbaikan kondisi gizi anak-anak adalah suatu 
keharusan (Haskas Y, 2020). 

Dalam konteks ini, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia telah 
membentuk berbagai lembaga dan program untuk memerangi stunting, salah 
satunya adalah kantor pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak 
pengendalian penduduk serta keluarga berencana (DP3KB). DP3KB bertindak 
sebagai agen perubahan di tingkat lokal yang berperan penting dalam 
menerapkan program-program pencegahan stunting dan meningkatkan 
kualitas gizi anak-anak di masyarakat. 

Pencegahan stunting dapat dilakukan sejak sebelum konsepsi, saat hamil, 
masa kehamilan, masa nifas, dan 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting adalah dengan 
dilaksanakannya program program Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang 
dicanangkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN). TPK merupkan sekelompok tenaga yang dibentuk dan terdiri dari 
bidan, kader TP PKK, dan kader KB untuk melaksanakan pendampingan 
keluarga. Tugas TPK adalah penyuluhan, fasilitasi pelayanan rujukan, dan 
fasilitasi penerimaan program bantuan sosial (Hartini L, Dkk 2023).  

DP3KB Bintan dengan program TPK untuk menunjang pengurusan kasus 
stunting yang berada di Bintan. Program ini di bantu dengan mahasiswa 
magang sosial, praktisi, dan DP3KB dalam upaya meningkatkann pemahaman 
dan tindakan terkait stuntuing di wilayah Bintan. Tujuan utama pengabdian ini 
adalah untuk menggali peran DP3KB dalam rangkah mencegah dan 
mengurangi stunting. Dengan adanya program TPK ini akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih baik tentang tantangan stunting di wilayah Bintan dan 
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana DP3KB Bintan dapat lebih 
efektif dalam mengatasi masalah ini.  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan peran 
masyarakat dalam pencegahan stunting melalui program TPK DP3KB 
Kabupaten Bintan. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada masyarkat dengan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat tetntang pencegahan stunting, meningkatan akses masyarakat ke 
layanan Kesehatan dan program bantuan sosial, meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting. 
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PELAKSAAN DAN METODE 
Pengabdian mahasiswa ke masyarakat ini dilaksanakan di Kantor DP3KB 

Bintan, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Kegiatan ini berlangsung 
pada tanggal 17 Juli hingga 16 Agustus 2023. Peserta dari pengabdian ini 
adalah mahasiswi Universitas Maritim Raja Ali Haji, dan di bantu dengan 
pegawai DP3KB di bagian Bidang Keluarga Berencana, serta tim TPK.  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode 
penyuluhan, diskusi dan praktik. Pada tahap awal diselenggarakan yaitu, 
penyukuhan tentang pengertian, penyebab, dampak, dan pencegahan stunting. 
Materi ceramah disampaikan oleh tim dari DP3KB di Bidang Keluarga 
Berencana. Setelah penyuluhan, dilakukan diskusi Tim TPK untuk membahas 
materi yang di sampaikan. Pada tahap ini, peserta TPK dapat bertanya dan 
berdiskusi dengan tim DP3KB. 

Materi yang disajikan dalam pegabdian masyarakat ini meliputi:  
• Pengertian stunting 
• Penyebab stunting 
• Dampak stunting 
• Pencegahan stunting 
• Makanan bergizi untuk keluarga 
Materi yang disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan 

dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi agar lebih menarik. Pengabdian 
masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan peran 
masyarkat dalam pencegahan stunting melalui program TPK DP3KB 
Kabupaten Bintan. Metode ini dapat digunakan untuk memahami dan 
mendeskripsikan fenommena yang terjadi pada masyarakat terkait kesadaran 
dan peran dalam pencegahan stunting melalui program TPK DP3KB Bintan. 
Pengabdian masyarakat ini diharapkan depat menjadi model untuk 
meningkatkan peran masyarakat dalam pencegahan stunting di wilayah lain.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pencegahan stunting merupakan upaya penting untuk menjamin tumbuh 
kembang anak yang optimal. Kabupaten Bintan menerapkan program Tim 
Pendamping Keluarga (TPK) DP3KB sebagai strategi pencegahan stunting. 
Peran masyarakat dalam melaksanakan program inisangat penting, dan berikut 
adalah deskripsi mengenai Langkah-langkah serta hasil diskusi terkait peran 
masyarakat dalam upaya pencegahan stunting melalui program TPK DP3KB di 
Kabupaten Bintan.  

Langkah-langkah yang di ambil sebagai berikut: 
1. Sosialisasi Program, TPK DP3KB Kabupaten Bintan melakukan 

sosialisasi secara intensif kepada masyarkat menganai pentingnya 
pencegahan stunting dan peran TPK dalam membantu keluarga.  

2. Pendampingan Langsung, anggota TPK secara aktif mendampingi 
keluarga-keluarga dalam pemahaman gizi seimbang dan pentingnya 
asupan nutrisi yang kuat bagi tumbuh kembang anak. Melakukan 
kujungan ke rumah-rumah warga untuk memberikan edukasi langsung 
kepada ibu hamil dan balita tentang pentingnya nutrisi yang tepat. 
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3. Monitoring dan Evaluasi, TPK secara teratur melakukan monitoring 
terhadap perkembangan balita dan ibu hamil dalam aspek gizi serta 
pertumbuhan fisik. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi efektifitas 
program dan menyusaikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  

Pengabdian masyarakat melalui program TPK DP3KB di Kabupaten 
Bintan menunjukan bahwa peran aktif masyarakat dalam pencegahan stunting 
sengatlah penting. Melalui pendekatan yang melibatkan sosialisasi, 
pendampingan langsung, pengembangan keterampilan, serta monitoring yang 
berkelanjutan, masyarakat dapat lebih teredukasi dan terlibat seccara aktif 
dalam memastikan gizi yang cukup untuk pertumbuhan optimal anak-anak.  

Hasil diskusi menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan 
kesadaran masyarakat, partisipasi keluarga, perubahan perilaku dan kesehatan 
anak balita. Namun demikian, evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk 
memastikan bahwa program ini terus berjalan secara efektif dan dapat 
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan masyarakat. Sebagai sebuah 
komunitas, komunitas yang kuat dan partisipasi aktif dalam program ini, kami 
berharap program ini dapat berhasil. terus menurunkan angka stunting di 
Kabupaten Bintan dan berkontribusi signifikan dalam menjamin tumbuh 
kembang anak yang optimal. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan dari hasil ini adalah stunting merupakan masalah serius di 
Indonesia, negara dengan Tingkat pertumbuhan yang tinggi. Hal ini tidak hanya 
berdampak pada Kesehatan tetapi juga berdampak pada perkembangan 
ekonomi dan sosial pada anak. Pencegahan stunting mencakup berbagai 
pendekatan dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat tentang stunting. Program Tim Pendamping Keluarga 
(TPK) merupakan salah satu contoh keberhasilan program dalam memingkatkan 
kesadaran dan pengetahuan Masyarakat tentang stunting. Program TPK di 
Kabupaten Bintan berperan penting dalam pencegahan stunting melalui 
partisipasi aktif masyarakat. DP3KB Bintan melaksanakan program TPK dengan 
pendekatan melaalui sosialisasi, pendampingan, pengembangan keterampilan, 
dan monitoring. Program TPK akan membantu mencegah stunting dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Bintan dengan meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan Masyarakat. Hal ini telah berhasil meningkatkan 
kesadaran dan kesehatan anak-anak. Evaluasi berkelanjutan diperlukann untuk 
memastikan keberhasilan program, adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat, 
dan penurunan angka stunting di Bintan untuk mendukung tumbuh kembang 
anak yang optimal.    
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